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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN KEBIASAAN MENCUCI TANGAN DENGAN 

INFEKSI SOIL TRANSMITTED HELMINTHS (STH) 

PADA SISWA SD NEGERI 200 KELURAHAN 

KEMAS RINDO KECAMATAN KERTAPATI 

KOTA PALEMBANG 

 
(Dita Andini, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, 19 Desember 2017, 79 

halaman) 

 

Latar Belakang: Soil Transmitted Helminths (STH) adalah golongan nematoda 

usus yang membutuhkan media tanah untuk berkembang menjadi bentuk infektif. 

Kebiasaan mencuci tangan yang baik memiliki peranan penting dalam pencegahan 

infeksi STH. Infeksi STH dapat mempengaruhi pertumbuhan, perkembangan serta 

kekebalan tubuh anak. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis hubungan 

kebiasaan mencuci tangan dengan kejadian infeksi STH pada siswa SD Negeri 

200 Kemas Rindo Kertapati Palembang. 

Metode: Desain penelitian ini adalah cross-sectional. Dengan proportional 

stratified random sampling didapatkan sampel 107 anak. Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara wawancara langsung ke responden menggunakan 

kuesioner dan pemeriksaan feses responden menggunakan metode Kato Katz dan 

Harada Mori modifikasi. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji Chi 

Square. 

Hasil: Hasil penelitian didapatkan infeksi STH sebesar 27,1%. Dari hasil uji 

statistik didapatkan bahwa terdapat hubungan antara kebiasaan mencuci tangan 

sebelum makan, kebiasaan mencuci  tangan sesudah BAB, dan kebiasaan mencuci 

tangan sesudah bermain tanah dengan infeksi STH masing-masing 0,016 

(p<0,05), 0,009 (p<0,05), dan 0,020 (p<0,05). 

Kesimpulan: Terdapat hubungan kebiasaan mencuci tangan sebelum makan, 

kebiasaan mencuci tangan sesudah BAB, dan kebiasaan mencuci tangan sesudah 

bermain tanah dengan infeksi STH.  

 

Kata kunci: Cross sectional, Infeksi STH, Kebiasaan Mencuci Tangan, Kemas 

Rindo. 
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ABSTRACT 
 

THE ASSOCIATION OF HAND WASHING HABITS WITH 

SOIL TRANSMITTED HELMINTHS (STH) INFECTION IN 

STUDENTS OF SD NEGERI 200 KELURAHAN KEMAS 

RINDO KECAMATAN KERTAPATI  

KOTA PALEMBANG 

 
(Dita Andini, Faculty of Medicine Sriwijaya University, 19 December 2017, 79 

pages) 

 

Background: Soil Transmitted Helminths (STH) is a group of intestinal 

nematodes which requires soil as medium of growth toward infective form. Hand-

washing habit has important role in STH infection prevention. STH infection may 

affect children growth, development, and immunity. This research aims to analyze 

the relationship between hand-washing habit and STH infection on students of 

SDN 200 Kemas Rindo, Kertapati, Palembang. 

Method: Cross-sectional, proportional stratified random sampling research 

conducted toward 107 children. Data collection was done with direct interviews 

using questionnaire and fecal and analysis collection using Kato Katz and 

modified Harada Mori methods. Data was then analyzed using chi-square 

analysis. 

Results: This research shows that prevalence of STH infection is 27.1%. 

Statistical testing shows correlation between hand-washing habit before eating, 

hand-washing habit after defecating, and hand-washing habit after playing with 

soil with STH infection (0.016, p < 0.05; 0.009, p < 0.05; 0.020, p < 0.05; 

respectively). 

Conclusion: Correlation between hand-washing habit before eating, hand-

washing habit after defecating, and hand-washing habit after playing with soil 

with STH infection exists.  

 

Keywords: cross sectional, STH infection, hand-washing habit, Kemas Rindo 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Penyakit infeksi cacing masih menjadi masalah utama bagi negara 

berkembang, salah satunya adalah infeksi Soil Transmitted Helminths (STH), 

yakni infeksi cacing yang ditularkan melalui media tanah oleh berbagai jenis 

cacing parasit (WHO, 2017). Beberapa spesies cacing perut yang penularannya 

melalui media tanah antara lain cacing gelang (Ascaris lumbricoides), cacing 

tambang (Necator americanus dan Ancylostoma duodenale), cacing cambuk 

(Trichuris trichiura), Strongyloides stercoralis serta Trichostrongylus spp. 

(Eryani, Fitriangga, dan Kahtan, 2014). 

Menurut WHO, lebih dari 1,5 milyar orang atau 24% populasi di seluruh 

dunia terinfeksi cacing tanah yang tersebar di daerah tropis dan subtropis. 

Wilayah dengan jumlah terbesar terjadi di sub-Sahara Afrika, Amerika, Cina dan 

Asia Timur (Azizaturridha, Istiana, dan Hayatie, 2015). Di Indonesia angka 

kejadian kecacingan dapat terjadi pada semua usia namun angka tertinggi terjadi 

pada pendidikan Sekolah Dasar 90%-100%. Prevalensi kecacingan anak usia SD 

di Sulawesi Selatan pada tahun 1999 menunjukkan tingginya angka prevalensi A. 

lumbricoides (92,0%), T. triciura (98,0%) dan Hookworm (1,4%) (Nur, Ane, dan 

Selomo, 2013). Untuk wilayah Palembang, berdasarkan penelitian Marissa (2016) 

pada siswa SD Negeri 126 Kelurahan Sukamulya Kecamatan Sematang Borang 

sebesar 25,5% dengan rincian A. lumbricoides (10,7%), T. trichiura (57,1%), 

infeksi campuran (A. lumbricoides dan T. trichiura) (28,6%), dan infeksi 

campuran T. trichiura dan N. americanus (3,6%) serta tidak ditemukannya infeksi 

A. duodenale. 

Infeksi cacing disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya telur cacing 

yang ada dalam kotoran manusia, cara hidup tidak bersih (seperti tidak menjaga 

kebersihan kulit, kaki, tangan, kuku, perawatan rambut, perawatan rongga mulut 

dan gigi, perawatan mata, telinga dan hidung), tidak menggunakan alas kaki 
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ketika berjalan, serta faktor lingkungan seperti tanah berpasir dengan kadar air 

tinggi, suhu, curah hujan dan sinar matahari (WHO, 2017; Nur, Ane, dan Selomo, 

2013; Martila, Sandy, dan Nopita Paembonan, 2015). Bahkan menurut Knopp et 

al. (2008) dalam penelitiannya, telur cacing tanah tetap infektif dalam jangka 

waktu yang lama di tanah berpasir yang merupakan jenis tanah yang dominan di 

daerah kepulauan (Nur, Ane, dan Selomo, 2013). 

Insiden penularan STH dapat disebabkan oleh beberapa hal, yakni telur 

cacing yang menempel pada sayuran dan dicerna saat sayuran tersebut tidak 

dimasak dengan hati-hati, telur cacing ditelan dari sumber air yang 

terkontaminasi,  maupun telur cacing yang ditelan oleh anak-anak saat bermain di 

tanah yang terkontaminasi dan kemudian meletakkan tangan mereka di mulut 

tanpa mencucinya. Selain itu, penularan cacing tambang dapat secara aktif 

menembus kulit. Saat telur cacing tambang menetas diatas tanah dan 

mengeluarkan larva yang matang maka dapat menginfeksi, terutama bagi orang 

yang berjalan tanpa menggunakan alas kaki (WHO, 2017). 

Salah satu faktor perilaku masyarakat yang berkaitan dengan kejadian 

infeksi cacing adalah kebiasaan mencuci tangan. Dalam mencegah infeksi STH, 

kebiasaan mencuci tangan yang baik memiliki peranan penting karena dapat 

membersihkan telur cacing yang menempel pada permukaan kulit, kuku serta 

sela-sela jari pada kedua tangan. Penelitian yang dilakukan Umar (2008) pada 

siswa SD di Kabupaten Pesisir Selatan Sumatera Barat menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara kebiasaan mencuci tangan dengan kejadian 

infeksi STH. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan Oktavia (2010) di 

SDN 09 Pagi Paseban menemukan adanya hubungan yang bermakna antara 

kebiasaan mencuci tangan dengan kejadian infeksi STH. Hasil yang berbeda 

ditemukan dalam penelitian Nurrahmi (2014) pada siswa SDN 169 Kecamatan 

Gandus Kelurahan Gandus Kota Palembang menunjukkan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang bermakna antara kebiasaan mencuci tangan sebelum makan dan 

sesudah bermain di tanah dengan kejadian infeksi STH, namun terdapat hubungan 

yang bermakna antara kebiasaan mencuci tangan sesudah BAB dengan infeksi 

STH. Hal ini didukung oleh penelitian Marissa (2016) pada siswa Sekolah Dasar 
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Negeri 126 Kelurahan Sukamulya Kecamatan Sematang Borang Kota Palembang 

bahwa tidak terdapat hubungan antara kebiasaan cuci tangan sebelum makan dan 

kebiasaan mencuci tangan secara keseluruhan dengan infeksi STH, namun 

terdapat hubungan bermakna antara kebiasaan mencuci tangan setelah BAB dan 

setelah bermain tanah. 

Penyakit cacingan menimbulkan dampak yang besar pada masyarakat 

karena dapat menimbulkan kerugian diantaranya malabsorpsi nutrisi, diare dan 

sakit perut, kelemahan, kehilangan darah intestinal kronis yang dapat 

menyebabkan anemia, cacing juga memberi makan jaringan inangnya termasuk 

darah yang menyebabkan hilangnya zat besi dan protein, cacing gelang akan 

bersaing dengan tubuh untuk mendapatkan vitamin A di dalam usus, menghambat 

perkembangan fisik dan mental, kemunduran intelektual pada anak-anak dan 

menurunkan produktivitas kerja, serta dapat menurunkan ketahanan tubuh 

sehingga mudah terkena penyakit lainnya (WHO, 2017; Umar, 2008). 

Ada sekitar lebih dari 270 juta anak usia prasekolah dan lebih dari 600 juta 

anak usia sekolah di seluruh dunia  yang tinggal di daerah dimana cacing parasit 

dapat ditularkan secara intensif, dan masih membutuhkan tindakan pengobatan 

dan pencegahan (WHO, 2017). Untuk menurunkan angka kejadian infeksi STH 

dan mencegah dampak negatif yang ditimbulkan oleh infeksi STH, maka 

dilakukannya penelitian di salah satu Sekolah Dasar yang ada di Kota Palembang. 

Infeksi kecacingan sangat rentan terjadi di daerah dengan kondisi tanah yang 

subur seperti pada area pertanian yang merupakan tempat yang sangat baik untuk 

perkembangan telur cacing yang infektif, maka dari itu terpilihlah Sekolah Dasar 

Negeri 200 Kelurahan Kemasrindo Kecamatan Kertapati Kota Palembang dimana 

lokasi sekolah tersebut berada ditengah-tengah area persawahan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Apakah terdapat hubungan kebiasaan mencuci tangan dengan infeksi Soil 

Transmitted Helminths (STH) pada siswa Sekolah Dasar Negeri 200 Kelurahan 

Kemas Rindo Kecamatan Kertapati Kota Palembang? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan kebiasaan mencuci tangan dengan infeksi Soil 

Transmitted Helminths (STH) di Sekolah Dasar Negeri 200 Kelurahan Kemas 

Rindo Kecamatan Kertapati Kota Palembang. 

 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi karakteristik sosiodemografi pada siswa Sekolah Dasar 

Negeri 200 Kelurahan Kemas Rindo Kecamatan Kertapati Kota 

Palembang. 

2. Mengidentifikasi siswa yang terinfeksi Soil Transmitted Helminths 

(STH) di Sekolah Dasar Negeri 200 Kelurahan Kemas Rindo Kecamatan 

Kertapati Kota Palembang. 

3. Mengidentifikasi derajat dan jenis STH yang menginfeksi siswa Sekolah 

Dasar Negeri 200 Kelurahan Kemas Rindo Kecamatan Kertapati Kota 

Palembang. 

4. Mengidentifikasi siswa yang mencuci tangan menggunakan sabun dan air 

mengalir di Sekolah Dasar Negeri 200 Kelurahan Kemas Rindo 

Kecamatan Kertapati Kota Palembang. 

5. Menganalisis hubungan kebiasaan mencuci tangan dengan infeksi Soil 

Transmitted Helminths (STH) pada siswa Sekolah Dasar Negeri 200 

Kelurahan Kemas Rindo Kecamatan Kertapati Kota Palembang. 

 

1.4. Hipotesis 

1. Tidak terdapat hubungan kebiasaan mencuci tangan dengan infeksi Soil 

Transmitted Helminths (STH) di Sekolah Dasar Negeri 200 Kelurahan 

Kemas Rindo Kecamatan Kertapati Kota Palembang. 

2. Terdapat hubungan kebiasaan mencuci tangan dengan infeksi Soil 

Transmitted Helminths (STH) di Sekolah Dasar Negeri 200 Kelurahan 

Kemas Rindo Kecamatan Kertapati Kota Palembang. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1. Aspek Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti dan 

masyarakat mengenai hubungan kebiasaan mencuci tangan dengan infeksi STH 

serta menambah pengalaman peneliti dalam rangka meningkatkan kualitas diri 

peneliti. 

 

1.5.2. Aspek Praktis 

1. Membiasakan diri mencuci tangan agar tidak terinfeksi Soil Transmitted 

Helminths (STH). 

2. Menurunkan faktor risiko penularan infeksi Soil Transmitted Helminths 

(STH), khususnya dalam hal mencuci tangan. 

3. Mencegah dampak negatif yang diakibatkan dari infeksi Soil Transmitted 

Helminths (STH) 

4. Melakukan penyuluhan dan pengobatan pada penderita infeksi Soil 

Transmitted Helminths (STH). 
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